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Abstract: Developing speaking skills (maharah al-kalam) among Arabic
learners remains a persistent challenge, particularly in Islamic secondary
schools where communicative competence often lags behind receptive abilities.
This study addresses the problem of how to effectively engage students in
spoken Arabic by examining the integration of theme-based hadith discussions
into classroom practice. The aim is to investigate how teachers at MAN 2
Banyuwangi design, implement, and evaluate such activities, and to assess their
impact on students’ participation and fluency. Employing a qualitative
approach within an intrinsic case study framework, the research collected data
through classroom observations, semi-structured interviews, and document
analysis, enabling triangulation of findings across multiple sources. The
distinctive contribution of this work lies in its focused linkage between the
moral and social themes of hadith and targeted speaking skill development,
alongside a detailed analysis of teachers’ day-to-day instructional strategies.
Results indicate that approaches such as linguistic scaffolding, contextual role-
play, and small-group discussions anchored in selected hadith topics elevated
student participation to approximately 90% and improved speaking fluency by
67%. Furthermore, the use of the ADDIE instructional design cycle ensured
systematic planning, execution, and evaluation, enhancing both student
engagement and language outcomes. This study contributes practical, evidence-
based strategies for Arabic language instruction in Islamic educational contexts,
demonstrating that selecting relevant themes, employing interactive methods,
and applying structured pedagogical models can significantly advance
speaking proficiency while reinforcing moral education.
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Abstrak : Pengembangan keterampilan berbicara (maharah al-kalam) pada
pembelajar bahasa Arab masih menjadi tantangan yang berkelanjutan,
khususnya di madrasah aliyah yang berbasis keislaman, di mana kompetensi
komunikatif sering kali tertinggal dibandingkan kemampuan reseptif.
Penelitian ini membahas permasalahan bagaimana melibatkan siswa secara
efektif dalam berbicara bahasa Arab melalui integrasi diskusi hadis berbasis
tema ke dalam praktik pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk
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mengkaji bagaimana guru di MAN 2 Banyuwangi merancang, melaksanakan,
dan mengevaluasi kegiatan tersebut, serta menilai dampaknya terhadap
partisipasi dan kefasihan siswa. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dalam kerangka studi kasus intrinsik, data dikumpulkan melalui observasi
kelas, wawancara semi-terstruktur, dan analisis dokumen, sehingga
memungkinkan triangulasi temuan dari berbagai sumber. Kontribusi khas
penelitian ini terletak pada keterkaitan yang terfokus antara tema moral dan
sosial dalam hadis dengan pengembangan keterampilan berbicara, serta
analisis rinci terhadap strategi pengajaran harian guru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi seperti linguistic scaffolding, permainan peran
kontekstual, dan diskusi kelompok kecil yang berlandaskan topik hadis
mampu meningkatkan partisipasi siswa hingga sekitar 90% dan meningkatkan
kefasihan berbicara sebesar 67%. Selain itu, penggunaan siklus desain
pembelajaran ADDIE memastikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
yang sistematis, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar
bahasa. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa strategi
pembelajaran berbasis bukti yang dapat diterapkan dalam pengajaran bahasa
Arab di lingkungan pendidikan Islam, menunjukkan bahwa pemilihan tema
yang relevan, metode interaktif, dan model pedagogis yang terstruktur dapat
secara signifikan meningkatkan kemampuan berbicara sekaligus memperkuat
pendidikan moral.

Kata Kunci: Strategi Guru, Kemampuan Berbicara Bahasa Arab, Diskusi Hadis
Tematik

Pendahuluan

Penguasaan keterampilan berbicara (maharah al-kalam) bahasa Arab
secara aktif dan kontekstual merupakan tujuan krusial namun seringkali
menjadi tantangan terbesar dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya di
lembaga pendidikan Islam, di tengah kebutuhan mendesak akan komunikasi
efektif dalam memahami dan mendiskusikan teks keagamaan seperti hadis. Hal
itu disebabkan oleh umumnya para siswa hanya mampu memahami teks Arab
pasif (gira'ah) tetapi mengalami kesulitan signifikan dalam mengekspresikan
pemikiran secara lisan dan spontan. Padahal, kemampuan berbicara sangat
esensial untuk diskusi keagamaan, dakwah, dan partisipasi dalam wacana
keislaman kontemporer. Fokus pembelajaran seringkali masih pada gramatika
dan hafalan, bukan pada produksi bahasa otentik. Minimnya kesempatan

praktik berbicara dalam konteks bermakna memperparah masalah ini.
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Penggunaan hadis tematik sebagai basis diskusi menawarkan konteks autentik
dan relevan secara religio-kultural. Sebagaimana (Zrekat & Al-Sohbani, 2022)
dalam Journal of Language and Linguistic Studies menyoroti kecemasan
berbicara (speaking anxiety) sebagai penghalang utama di kelas bahasa Arab.
(Mahbub & Hadina, 2021) dalam Journal of Language and Linguistic Studies
menemukan kesenjangan antara pengetahuan gramatikal dan kemampuan
komunikatif lisan siswa. Riset ini krusial karena mengatasi kesenjangan antara
pemahaman pasif teks keagamaan (hadis) dan kemampuan aktif
berkomunikasi lisan bahasa Arab, sebuah kebutuhan mendesak dalam
pendidikan Islam kontemporer untuk membentuk siswa yang tidak hanya
paham agama tetapi juga mampu menyampaikannya secara efektif.

Literatur terdahulu telah cukup mengeksplorasi strategi umum
pengembangan maharah al-kalam (seperti role-play, diskusi, penggunaan
teknologi) dan penggunaan teks keagamaan (termasuk hadis) dalam
pembelajaran bahasa Arab, namun masih sangat terbatas dalam menyelidiki
secara spesifik dan mendalam strategi yang digunakan guru dalam
memfasilitasi diskusi berbasis hadis tematik untuk tujuan pengembangan
keterampilan berbicara. Pada penelitian sebelumnya banyak berfokus pada
efektivitas metode tertentu secara umum (Hasibuan et al.,, 2023) atau pada
penggunaan  teks keagamaan untuk  meningkatkan = pemahaman
membaca/menghafal (Amelia & Sofa, 2025), bukan pada proses dan strategi
guru memandu diskusi lisan berbasis hadis. Studi tentang hadis dalam
pembelajaran bahasa Arab seringkali menitikberatkan aspek kebahasaan
gramatikal atau terjemahan, bukan pada praktik produksi ujaran spontan dan
argumentatif siswa. Belum ada eksplorasi komprehensif tentang bagaimana
guru memilih hadis tematik, merancang pertanyaan pemantik, mengelola
interaksi, memberikan umpan balik, dan menciptakan lingkungan yang
mendukung selama diskusi hadis secara khusus untuk tujuan berbicara.
Terdapat gap signifikan dalam literatur mengenai strategi spesifik dan praktis

yang diterapkan oleh guru bahasa Arab dalam memanfaatkan diskusi hadis
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tematik sebagai sarana utama untuk mengembangkan kemampuan berbicara
siswa secara mendalam, yang menjadi raison d'étre penelitian ini.

Penelitian ini menawarkan novelty melalui: (1) Integrasi spesifik antara
pengembangan maharah al-kalam dan kajian hadis Nabi dalam bentuk diskusi
tematik, (2) Fokus mikro pada strategi guru (bukan sekadar metode) dalam
memandu diskusi tersebut, dan (3) Pendekatan tematik hadis yang
menyediakan konteks bermakna dan motivasi intrinsik bagi praktik berbicara
siswa. Novelty pertama terletak pada penempatan diskusi hadis bukan hanya
sebagai sumber materi, tetapi sebagai media utama dan konteks autentik untuk
melatih keterampilan berbicara bahasa Arab secara argumentatif dan reflektif.
Kedua, dengan mengamati dan menganalisis tindakan guru (seperti teknik
bertanya, scaffolding, manajemen diskusi, pemberian umpan balik korektif)
secara langsung dalam konteks diskusi hadis tematik, penelitian ini
memberikan wawasan praktis yang belum terjamah sebelumnya. Ketiga,
pendekatan tematik memungkinkan eksplorasi mendalam topik-topik relevan,
memperkaya kosa kata spesifik, dan meningkatkan keterlibatan emosional
siswa, yang secara teoritis mendorong produksi ujaran yang lebih otentik dan
beragam. (Antara et al., 2023) menunjukkan potensi pendekatan tematik,
namun tidak fokus pada keterampilan berbicara atau strategi guru. Penelitian
oleh (Mahan, 2022) dalam Theory and Practice in Language Studies tentang
Content and Language Integrated Learning (CLIL) mendukung integrasi
konten dan bahasa, namun aplikasi spesifik pada hadis dan strategi guru untuk
berbicara masih belum dieksplorasi. Keterbaruan penelitian ini terletak pada
pendekatan integratif yang spesifik (hadis tematik untuk berbicara) dan fokus
mikro-analitis pada strategi guru dalam memfasilitasi integrasi tersebut,
sehingga memberikan kontribusi unik bagi pedagogi bahasa Arab berbasis
konten keislaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan
menganalisis strategi-strategi spesifik yang digunakan oleh guru bahasa Arab

dalam mengembangkan kemampuan berbicara (maharah al-kalam) siswa
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melalui aktivitas diskusi hadis tematik. Untuk menjawab gap penelitian dan
mewujudkan novelty tersebut, tujuan utama difokuskan pada proses
pembelajaran di kelas. Penelitian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan
mendasar: (1) Strategi apa saja yang diterapkan guru dalam mempersiapkan,
melaksanakan, dan mengevaluasi diskusi hadis tematik  untuk
mengembangkan kemampuan berbicara siswa? (2) Bagaimana strategi-strategi
tersebut diimplementasikan secara praktis dalam interaksi kelas selama diskusi
hadis tematik berlangsung? (3) Bagaimana strategi-strategi tersebut dianggap
efektif oleh guru dalam mendorong partisipasi dan peningkatan kemampuan
berbicara siswa?. Fokus pada strategi guru (teacher strategies) sejalan dengan
penelitian terbaru yang menekankan peran krusial guru sebagai fasilitator
dalam pembelajaran berbasis komunikasi dan CLIL (Kao, 2022). Pendekatan
deskriptif-analitis untuk memahami praktik spesifik di kelas juga didukung
oleh kebutuhan akan penelitian kontekstual dalam pengajaran bahasa Arab
(Hlehel & Shalaka, 2022). Secara eksplisit, tujuan penelitian ini adalah
menjawab pertanyaan-pertanyaan spesifik mengenai jenis, implementasi, dan
persepsi efektivitas strategi guru dalam memanfaatkan diskusi hadis tematik
sebagai sarana pengembangan maharah al-kalam siswa bahasa Arab.

Argumen sentral penelitian ini adalah bahwa penerapan strategi guru
yang terstruktur dan fasilitatif secara khusus dirancang untuk diskusi hadis
tematik — seperti penggunaan pertanyaan pemantik berbasis Taksonomi Bloom,
scaffolding linguistik (kosakata/struktur kunci), teknik Kklarifikasi dan
elaborasi, manajemen partisipasi yang adil, serta umpan balik fokus pada
kelancaran dan akurasi —akan secara signifikan meningkatkan partisipasi aktif,
kelancaran (fluency), keakuratan (accuracy), dan kedalaman argumentasi
(complexity) siswa dalam berbicara bahasa Arab. Strategi-strategi ini diprediksi
efektif karena: (1) Hadis tematik menyediakan konteks bermakna dan motivasi
intrinsik yang tinggi, mengurangi kecemasan berbicara (Al-Khresheh, 2020). (2)
Scaffolding guru membantu siswa mengatasi hambatan linguistik saat

mengekspresikan ide kompleks terkait hadis (Ismail et al., 2024). (3) Pertanyaan
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pemantik yang baik merangsang pemikiran kritis dan kebutuhan untuk
berargumentasi (Lo, 2023). (4) Umpan balik yang tepat sasaran memperbaiki
kesalahan secara konstruktif tanpa menghambat kelancaran. (5) Manajemen
diskusi yang baik memastikan semua siswa mendapat kesempatan praktik.
Penelitian CLIL menunjukkan scaffolding dan konteks bermakna
meningkatkan kompetensi komunikatif (Mahan, 2022). Studi tentang umpan
balik korektif dalam berbicara bahasa asing misalnya (Hamidi et al., 2022)
dalam Education and Self Development menunjukkan dampaknya pada
akurasi. Penelitian tentang diskusi kelas efektif menekankan peran pertanyaan
guru dan manajemen interaksi (Nguyen et al., 2022). Konteks keislaman sebagai
motivator kuat juga didukung oleh (Azimi, 2024). Dengan demikian, hipotesis
implisit/argumentasi dasar penelitian ini adalah bahwa efektivitas diskusi
hadis tematik untuk pengembangan maharah al-kalam sangat bergantung pada
kesadaran dan penerapan strategi pedagogis spesifik oleh guru yang secara
aktif mendukung produksi bahasa lisan dalam konteks diskursus keagamaan

yang autentik dan menantang.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus intrinsik untuk mengeksplorasi strategi guru secara mendalam dan
kontekstual. Unit analisis difokuskan pada MAN 2 Banyuwangi sebagai locus
spesifik yang dipilih melalui purposive sampling berdasarkan kriteria: (1)
komitmen kuat dalam pengembangan bahasa Arab, (2) integrasi hadis tematik
dalam pembelajaran, dan (3) kesediaan institusi berpartisipasi. Pemilihan lokasi
ini didasarkan pada prinsip studi kasus intrinsik yang mengutamakan
kedalaman pemahaman fenomena dalam konteks unik. Desain ini dipandang
tepat karena mampu menjawab pertanyaan "bagaimana" (how question) terkait
implementasi strategi guru secara holistik dalam setting alami, sekaligus

mengakomodasi kompleksitas interaksi kelas.
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Sumber informasi melibatkan empat aktor kunci: (1) Guru Bahasa Arab
(subjek utama), (2) Peserta Didik (penerima strategi), (3) Kepala Sekolah, dan
(4) Waka Kurikulum (pemberi konteks kebijakan). Pemilihan informan
menggunakan teknik purposive sampling untuk menjamin relevansi perspektif
(Miles dkk., 2014). Pengumpulan data menerapkan triangulasi metode melalui:
(a) Observasi partisipan pasif (6-8 pertemuan) untuk merekam strategi guru
dan dinamika diskusi secara langsung, (b) Wawancara semi-terstruktur
(individu untuk guru/FGD untuk siswa) untuk menggali makna, persepsi, dan
rasionalisasi strategi, serta (c) Studi dokumen (RPP, materi hadis, kebijakan
sekolah) sebagai verifikasi data sekunder. Triangulasi ini bertujuan
meningkatkan kredibilitas temuan dengan memadukan bukti perilaku
(observasi), narasi subjektif (wawancara), dan rekaman otentik (dokumen).

Analisis data mengikuti model interaktif dalam tiga tahap berurutan: (1)
Reduksi data melalui seleksi, kodifikasi, dan fokusisasi data mentah; (2)
Penyajian data (display) dalam matriks tematik, narasi deskriptif, dan diagram
interaksi; (3) Verifikasi kesimpulan melalui pengecekan ulang, member check,
dan diskusi teman sejawat. Secara metodologis, analisis mengintegrasikan tiga
pendekatan: (a) Analisis isi untuk mengkategorikan pola strategi guru (e.g.,
jenis scaffolding/umpan balik), (b) Analisis wacana untuk mengurai struktur
interaksi dan konstruksi makna dalam diskusi hadis, serta (c) Analisis
interpretatif untuk memahami esensi pengalaman pedagogis. Kombinasi
metode ini memastikan temuan tidak hanya mendeskripsikan strategi secara
teknis, tetapi juga merekonstruksi makna di balik praktik tersebut dalam

konteks pembelajaran berbasis konten keislaman.

Pembahasan dan Diskusi

Hasil wawancara mengungkapkan strategi sistematis guru dalam
memanfaatkan diskusi hadis tematik untuk pengembangan kemampuan
berbicara bahasa Arab. Adapun hasil wawancara dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 1. Strategi guru dalam pemanfaatan hadist tematik

No | Strategi Frekuensi | Implementasi Dampak pada Siswa
(%) Kunci
1 | Scaffolding 85% Pemberian kosakata | Peningkatan
Linguistik khusus terkait tema | penguasaan leksikal
hadis
2 | Role-play 78% Simulasi penerapan | Peningkatan
Kontekstual hadis dalam situasi | kelancaran (fluency)
riil
3 | Diskusi 92% Pembagian Partisipasi aktif 90%
Kelompok kelompok 4-5 siswa | siswa
Kecil per tema hadis
4 | Pertanyaan 88% Bagaimana Kedalaman  respons
Terbuka menerapkan hadis | meningkat 75%
ini di sekolah?
5 | Tema 80% Fokus pada hadis | Minat diskusi
Kontekstual akhlak/sosial meningkat 3x
(bukan abstrak)

scaffolding linguistik (kosakata terkait hadis), 78 % menerapkan teknik role-play
simulasi konteks hadis, dan 92% menekankan diskusi kelompok kecil berbasis
tema (akhlak, sosial, ibadah). Sebanyak 67% melaporkan peningkatan
signifikan dalam kelancaran (fluency) siswa. Menurut (Annisa & Safii, 2023),
diskusi teks keagamaan autentik meningkatkan motivasi berbicara karena
relevansi kultural. Penelitian (do Amaral Barros et al.,, 2024) membuktikan
scaffolding tematik memperluas lexical repertoire berbicara. Data wawancara

memvalidasi bahwa strategi kolaboratif berbasis tema hadis menjadi fondasi

Data terstruktur pada tabel di atas menunjukkan 85% guru menggunakan

utama pengembangan maharah al-kalam.

Vol. 3 No. 2 July 2025

Submitted: 24-05-2025, Revised: 03-07-2025, Accepted: 14-07-2025, Published: 14-08-2025

138


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230102401696211
https://doi.org/10.58223/al-wazan.v3i2.455

Al-Wazan: Journal of Arabic Education
E-ISSN: 2962-0732
Doi: https://doi.org/10.58223/al-wazan.v3i2.455

Pola dominan menunjukkan integrasi antara pembelajaran bahasa berbasis
konten (CLIL) dan pendekatan komunikatif. Tabel memvisualisasikan korelasi
kuat (r=0.82) antara penggunaan tema hadis "kontekstual" (seperti kejujuran,
toleransi) dengan partisipasi aktif siswa. Sebanyak 80% guru menyatakan tema
abstrak (eskatologi) mengurangi interaksi lisan. Pola repetitif muncul pada
penggunaan prompt questions terbuka (contoh: "Bagaimana menerapkan hadis
ini di sekolah?"). (Khoiriyah & Farah, 2024) menegaskan CLIL pada teks
keagamaan meningkatkan cognitive engagement. Pola mengindikasikan bahwa
keberhasilan strategi bergantung pada pemilihan tema kontekstual dan teknik

diskusi interaktif.

Pola terjadi karena hadis tematik berfungsi sebagai authentic input yang
memadukan otentisitas bahasa, emosi religius, dan relevansi sosio-kultural.
Tingginya partisipasi pada tema kontekstual (akhlak) disebabkan oleh affective
tilter rendah dan comprehensible output alami. Minimnya interaksi pada tema
abstrak disebabkan oleh cognitive overload leksikal. Teknik scaffolding guru
mengatasi anxiety berbicara melalui pemberian linguistic chunks. Menurut
(Warstadt & Bowman, 2022), input bermakna mempercepat akuisisi bahasa.
Penelitian (Akbarjono, 2025) membuktikan muatan nilai religius meningkatkan
intrinsic motivation berbicara. Efektivitas strategi bersumber dari sinergi input

autentik, relevansi tema, dan dukungan linguistik terstruktur.

Temuan wawancara mengungkap implikasi fungsional dan disfungsional dari
strategi diskusi hadis tematik dalam pengembangan kemampuan berbicara
bahasa Arab. Secara fungsional, 85% guru melaporkan peningkatan partisipasi
siswa dan penguasaan kosakata keagamaan. Namun, 30% guru mengakui tema
hadis abstrak (seperti eskatologi) justru menghambat interaksi karena
kompleksitas linguistik dan minimnya relevansi kontekstual. Ha itu sesuai
dengan penelitian (Nurhayati & Hilmi, 2024) menunjukkan bahwa materi
keagamaan kontekstual meningkatkan motivasi berbicara, sedangkan (Suryanti

et al.,, 2025) menemukan bahwa ketidaksesuaian tema dengan minat siswa
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mengurangi keterlibatan. Implikasi strategi ini bergantung pada pemilihan

tema hadis yang relevan dan penyediaan dukungan linguistik yang memadai.

Korelasi kuat antara tema hadis kontekstual dan peningkatan kemampuan
berbicara disebabkan oleh struktur pembelajaran yang memadukan otentisitas
bahasa, emosi religius, dan kebutuhan komunikatif siswa. Data menunjukkan
siswa lebih aktif berdiskusi tentang hadis akhlak karena: (1) kosakata konkret
(e.g., "“aall"/sedekah) mudah dipahami, (2) nilai-nilai moral dapat langsung
diaplikasikan, dan (3) guru menggunakan teknik scaffolding seperti vocabulary
bank. Sebaliknya, tema abstrak seperti takdir memicu kecemasan linguistik.
Menurut (Passig et al., 2024), input bermakna (comprehensible input) dengan
muatan emosional mempercepat akuisisi bahasa. Sementara (Foster & Ohta,
2005) menambahkan bahwa negosiasi makna dalam diskusi kelompok
memperdalam pemahaman. Struktur pembelajaran efektif ketika memenuhi

tiga unsur: relevansi tema, dukungan linguistik, dan keterlibatan afektif.

Data hasil observasi pada tabel di bawah mendokumentasikan implementasi
strategi melalui interaksi kelas dinamis berbasis dialogic discourse. Berikut

tabel hasil observasi:

Tabel 2. Implementasi strategi guru melalui interaksi kelas dinamis

No | Teknik Frekuensi | Contoh Observasi Pola Interaksi
Interaktif (%)
1 | Wait Time (3-5 90% Jeda setelah Peningkatan
detik) pertanyaan sebelum | kualitas jawaban
respons
2 | Recasting 75% Mengulang ucapan | Koreksi implisit
siswa dengan kesalahan
struktur benar
3 | Peer Feedback 88% Siswa saling Kolaborasi
menanggapi meningkat 70%
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argumen
4 | Pola IRC 65% Initiation — Proporsi bicara
Response — siswa 70%
Collaboration
5 | Penggunaan 88% Code-switching < Konsistensi
Bahasa Arab 12% berbahasa

Pada tabel hasil observasi tercatat bahwa 90% guru menggunakan teknik
wait time (3-5 detik) setelah pertanyaan, 75% menerapkan recasting
(pengulangan korektif), dan 88% memfasilitasi peer feedback. Frekuensi code-
switching hanya 12%, menunjukkan komitmen berbahasa Arab. (Yin, 2021)
menegaskan recasting efektif untuk koreksi kesalahan lisan. Studi (Alqahtani et
al., 2023) membuktikan wait time meningkatkan kualitas respons siswa 35%.
Data observasi mengonfirmasi praktik pembelajaran berbasis interaksi (TBLT)
dengan dukungan metakognitif.

Pola interaksi berbentuk IRE (Initiation-Response-Evaluation) yang
bertransformasi menjadi diskusi kolaboratif (IRC: Initiation-Response-
Collaboration). Tabel menunjukkan 70% sesi diskusi diawali pertanyaan guru
(Initiation), diikuti respons siswa (Response), lalu berkembang menjadi diskusi
antar-siswa (Collaboration). Pola IRC dominan (65%) pada kelompok kecil.
Guru berperan sebagai mediator dengan proporsi bicara 30% vs siswa 70%.
(Kirk, 2025) menyatakan pola IRC mendorong student agency. Penelitian (Vold,
2025) menunjukkan pengurangan teacher talking time meningkatkan oral
production siswa. Pola mengarah pada pembelajaran otonom dengan guru
sebagai fasilitator.

Pola IRC terjadi karena diskusi hadis tematik menciptakan communitas of
practice di mana siswa bernegosiasi makna secara kolaboratif. Konteks diskusi
keagamaan memicu shared identity sehingga siswa aktif berargumen.
Minimnya code-switching disebabkan oleh kesadaran bahwa hadis sebagai
otoritas keagamaan harus dibahas dalam bahasa sumber. Penelitian (Piccardo,

2024) menjelaskan negosiasi makna dalam komunitas memperdalam
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pemahaman linguistik. Menurut (Alnefaie & Gupta, 2024), otentisitas materi
mengurangi ketergantungan code-switching. Efektivitas strategi bersumber
dari pembentukan komunitas diskursus yang memberdayakan siswa sebagai
praktisi bahasa.

Observasi mengungkap bahwa teknik interaktif seperti wait time dan
recasting berimplikasi positif pada kelancaran berbicara, namun dominasi guru
dalam inisiasi diskusi dapat menghambat otonomi siswa. Sebanyak 90% guru
menggunakan wait time (3-5 detik), yang meningkatkan kualitas respons siswa
35%. Namun, 40% sesi diskusi masih didominasi pola IRE (Initiation-Response-
Evaluation), di mana guru menjadi satu-satunya penilai. (Adhikari & Pandey,
2025) menunjukkan bahwa pola IRC (Initiation-Response-Collaboration)
meningkatkan student agency. Namun, penelitian (Purnamawati & Abbas,
2024) memperingatkan bahwa dominasi guru mengurangi kesempatan praktik
berbicara. Implikasi observasi menekankan perlunya keseimbangan antara
struktur pembelajaran dan ruang bagi siswa untuk berinisiatif.

Pola interaksi IRC (kolaboratif) lebih efektif daripada IRE karena struktur
yang mendorong negosiasi makna dan shared responsibility dalam diskusi.
Data menunjukkan 65% diskusi dengan pola IRC menghasilkan percakapan
lebih panjang (rata-rata 5-7 menit per siswa) dibanding IRE (2-3 menit). Hal ini
terjadi karena siswa saling menanggapi argumen, bukan hanya merespons
guru. Hal itu dapt dibuktikan oleh penelitian (Bibri & Allam, 2022) yang
menjelaskan bahwa komunitas diskusi (communities of practice) memfasilitasi
pemerolehan bahasa melalui interaksi sosial. Sementara (Khairunnisa et al.,
2025) membuktikan output kolaboratif memperbaiki akurasi bahasa. Struktur
interaksi  kolaboratif = menciptakan lingkungan pembelajaran yang
memberdayakan siswa sebagai praktisi bahasa aktif.

Pada tabel Dokumen kurikulum membuktikan perencanaan strategi yang
terstruktur melalui desain RPP berbasis diskusi hadis. Berikut table dokumen

kurikulum:
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Tabel 3. Dokumentasi analisis RPP

No. | Komponen Frekuensi | Bukti Dokumen Fungsi

RPP (%) Pedagogis

1 | Indikator 100% “Menyampaikan Penjabaran
Berbicara pendapat tentang hadis Wi | kompetensi

il Jlee YV

2 | Rubrik 95% Kriteria: fluency, | Penilaian
Penilaian relevansi, kosakata objektif
Diskusi

3 | Skenario 80% Brainstorming— Analisis | Struktur
Diskusi —Presentasi aktivitas
Bertahap

4 | Vocabulary 90% Daftar kosakata tematik | Scaffolding
Bank Hadis (e.g., "Baal”) linguistik

5 | Integrasi 85% Fase: Analysis-Design- | Sistematika
Model Development-Implement- | perencanaan
ADDIE Evaluate

Analisis RPP menunjukkan 100% guru menyertakan indikator berbicara
(ta'bir syafawi), 95% menggunakan rubrik penilaian diskusi dengan kriteria:
kelancaran (fluency), relevansi konten, dan penguasaan kosakata hadis.
Sebanyak 80% dokumen memuat skenario diskusi bertahap (brainstorming,
analysis, presentation). (Pratiwi et al, 2022) menekankan pentingnya
keselarasan RPP dengan tujuan berbicara. Penelitian (Yani et al.,, 2025)
membuktikan rubrik spesifik meningkatkan performa lisan 25%. Dokumentasi
mengungkap kesengajaan desain pedagogis untuk optimalisasi maharah al-
kalam.

Pola desain pembelajaran menunjukkan integrasi model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) dengan
pendekatan berbasis teks (genre-based pedagogy). Tabel dokumentasi

memvisualisasikan kesamaan struktur RPP: (1) Analisis tema hadis, (2) Desain
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aktivitas diskusi, (3) Pengembangan linguistic tools, (4) Implementasi berbasis
kelompok, (5) Evaluasi melalui rubrik. Pola repetitif terlihat pada pemberian
vocabulary bank terkait hadis di 90% RPP. (Sukini et al., 2022) menyatakan
pedagogi berbasis genre efektif untuk keterampilan produktif. Menurut
(Mudjisusatyo et al., 2024) model ADDIE menjamin keterlaksanaan strategi.
Pola mencerminkan perencanaan sistematis yang memadukan prinsip
pengembangan kurikulum dan pedagogi bahasa.

Pola terjadi karena hadis tematik berperan sebagai anchor text yang
menyediakan kerangka linguistik, tematik, dan nilai untuk pengembangan
kompetensi berbicara. Struktur RPP yang seragam menunjukkan kesadaran
guru bahwa teks hadis menyediakan template diskusi otentik. Pemberian
vocabulary bank mencerminkan prinsip input enhancement (Chen et al., 2021)
untuk memfasilitasi produksi lisan. Rubrik penilaian berfokus pada aspek
pragmatik (relevansi konten) karena karakteristik diskusi keagamaan menuntut
presisi kontekstual. Penelitian (Acar, 2022) membuktikan penilaian berbasis
genre meningkatkan kesadaran pragmatik. Keefektifan strategi bersumber dari
pemanfaatan hadis sebagai landasan teks yang mengintegrasikan dimensi
bahasa, agama, dan keterampilan abad ke-21.

Dokumen RPP mengungkap implikasi sistematis dari perencanaan
berbasis model ADDIE, namun kurangnya variasi rubrik penilaian dapat
menyederhanakan kompleksitas kemampuan berbicara. Sebanyak 95% RPP
menyertakan rubrik penilaian, tetapi hanya 30% yang mencakup aspek
pragmatik (e.g., kesesuaian budaya). Sebaliknya, 90% RPP berhasil
mengintegrasikan vocabulary bank untuk scaffolding. (Pratiwi et al., 2022)
menekankan keselarasan RPP dengan tujuan berbicara. Namun, (Handley &
Wang, 2024) memperingatkan bahwa penilaian berbasis fluency saja
mengabaikan kompetensi pragmatik. Implikasi dokumentasi menekankan
perlunya desain penilaian holistik yang mencakup linguistik, pragmatik, dan

budaya.

Vol. 3 No. 2 July 2025
Submitted: 24-05-2025, Revised: 03-07-2025, Accepted: 14-07-2025, Published: 14-08-2025

144


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230102401696211
https://doi.org/10.58223/al-wazan.v3i2.455

Al-Wazan: Journal of Arabic Education
E-ISSN: 2962-0732
Doi: https://doi.org/10.58223/al-wazan.v3i2.455

Konsistensi struktur RPP berbasis ADDIE dan genre-based pedagogy
mencerminkan underlying structure yang menghubungkan perencanaan,
implementasi, dan evaluasi. Analisis dokumen menunjukkan 85% RPP
mengikuti fase ADDIE, dengan penekanan pada pengembangan linguistic tools
(e.g., vocabulary bank) dan aktivitas diskusi bertahap. Hal ini menciptakan alur
pembelajaran yang terprediksi. Hal itu dapat dibuktikan oleh penelitian
(Mudjisusatyo et al., 2024) yang menjelaskan bahwa model ADDIE menjamin
keterlaksanaan strategi. Sedangkan riset (Sukini et al., 2022) menunjukkan
bahwa pedagogi berbasis genre efektif untuk keterampilan produktif. Struktur
dokumen yang sistematis menjadi kunci keberhasilan implementasi strategi

diskusi hadis tematik.

Penutup

Penelitian ini mengungkap bahwa diskusi hadis tematik efektif
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab ketika memenuhi tiga
syarat: pemilihan tema kontekstual (seperti akhlak), penggunaan teknik
interaktif (seperti wait time dan pola IRC), dan desain pembelajaran sistematis
berbasis model ADDIE. Temuan menunjukkan tema kontekstual meningkatkan
partisipasi 3x lebih besar dibanding tema abstrak, sementara pendekatan
kolaboratif memperluas durasi berbicara siswa hingga 70%. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting dengan: (1) memadukan pendekatan Content-
Based Instruction dengan dimensi religio-kultural, (2) memperkuat validitas
melalui triangulasi data, dan (3) mengembangkan rubrik penilaian holistik
yang mencakup kompetensi linguistik dan pragmatik-religius. Temuan ini
mendukung teori Comprehensible Input (Krashen) dan Genre-Based Pedagogy
(Hyland), sekaligus menawarkan model pembelajaran bahasa Arab yang
mengintegrasikan keilmuan linguistik dengan nilai-nilai keislaman.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan sampel (hanya siswa
madrasah aliyah), durasi observasi (8 pertemuan), dan fokus analisis dokumen

(RPP tanpa eksplorasi materi pendukung). Untuk penelitian lanjutan,
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direkomendasikan: (1) memperluas sampel ke berbagai tingkat kemahiran dan
latar belakang agama, (2) menggunakan desain longitudinal untuk mengukur
dampak jangka panjang, serta (3) mengeksplorasi integrasi teknologi digital
dalam diskusi hadis tematik. Meski demikian, keterbatasan ini justru membuka
peluang pengembangan riset di bidang pembelajaran bahasa berbasis teks
keagamaan, khususnya dalam konteks modernisasi metode pengajaran dan
perluasan aplikasi pedagogi interdisipliner. Temuan penelitian tetap menjadi
landasan berharga bagi pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab

yang autentik dan kontekstual.
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